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ABSTRACT - Non-Communicable Diseases (NCDs) have become a major
health challenge among the elderly, requiring community-based health education
and empowerment efforts. This study aimed to improve elderly knowledge and
healthy lifestyle behaviors through the Lansia Segar program, which included
health screening, NCD education, elderly exercise, and supplementary nutrition
in the form of local fruit juice. The activity was conducted in Tawar Village using
a quasi-experimental research design. Data were collected through pretest and
posttest techniques to measure changes in participants’ knowledge before and
after the educational intervention. Data analysis was performed by comparing the
pretest and posttest scores obtained by participants. The results showed a
significant increase in knowledge scores, with 95% of participants achieving the
maximum posttest score, and participants actively engaging in exercise activities
and consuming fruit juice as a healthy nutritional intake. The Lansia Segar
program proved effective in improving health literacy and promoting healthy living
awareness among the elderly and is recommended for replication in other areas
with similar characteristics.

ABSTRAK - Penyakit Tidak Menular (PTM) menjadi tantangan kesehatan utama
pada kelompok lansia sehingga diperlukan upaya edukasi dan pemberdayaan
kesehatan berbasis komunitas. Penelitian ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan perilaku hidup sehat lansia melalui program Lansia Segar yang
meliputi skrining kesehatan, edukasi PTM, senam lansia, dan pemberian
makanan tambahan berupa jus buah lokal. Kegiatan dilaksanakan di Desa Tawar
dengan menggunakan desain penelitian kuasi-eksperimental. Data dikumpulkan
melalui teknik pretest dan posttest untuk mengukur perubahan tingkat
pengetahuan peserta sebelum dan sesudah edukasi. Analisis data dilakukan
dengan membandingkan skor pretest dan posttest yang diperoleh peserta. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada skor pengetahuan,
di mana 95% peserta mencapai skor posttest maksimal serta menunjukkan
partisipasi aktif dalam kegiatan senam dan konsumsi jus sebagai asupan sehat.
Kegiatan Lansia Segar terbukti efektif meningkatkan literasi kesehatan dan
kesadaran hidup sehat pada lansia serta direkomendasikan untuk direplikasi di
wilayah lain dengan karakteristik serupa.
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INTRODUCTION

Penyakit tidak menular (PTM) menjadi salah satu isu penting dalam dunia kesehatan
karena memberikan dampak jangka panjang terhadap kualitas hidup individu yang mengalaminya.
Secara global, PTM tercatat sebagai penyebab kematian bagi sekitar 36 juta orang setiap tahunnya.
Tingginya angka tersebut menunjukkan bahwa PTM merupakan masalah kesehatan yang serius
dan membutuhkan perhatian yang berkelanjutan dari berbagai pihak. Dampak yang ditimbulkan
oleh PTM tidak hanya berkaitan dengan kondisi kesehatan fisik, tetapi juga dapat memengaruhi
kemampuan individu dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Individu yang menderita PTM
dalam jangka waktu lama berpotensi mengalami penurunan produktivitas serta keterbatasan dalam
menjalani kehidupan sosial secara optimal.

Selain berdampak pada kondisi kesehatan individu, PTM juga dapat menimbulkan beban
ekonomi yang cukup besar bagi keluarga penderita. Biaya pengobatan yang berlangsung dalam
jangka panjang sering kali menjadi tantangan tersendiri, terutama bagi keluarga dengan
keterbatasan sumber daya ekonomi. Dalam banyak kasus, keluarga harus menyediakan biaya
perawatan, pengobatan, serta kebutuhan kesehatan lainnya yang tidak sedikit. Kondisi tersebut
pada akhirnya dapat memengaruhi stabilitas ekonomi rumah tangga, terlebih apabila penderita
merupakan tulang punggung keluarga. Dengan demikian, PTM tidak hanya menjadi persoalan
medis, tetapi juga berkaitan dengan aspek sosial dan ekonomi masyarakat (Rahadjeng &
Nurhotimah, 2020; Vilasari et al., 2024). Hal ini semakin menegaskan bahwa upaya menjaga
kesehatan dan mencegah penyakit merupakan langkah penting untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat secara menyeluruh.

Permasalahan kesehatan masyarakat pada dasarnya merupakan persoalan yang kompleks
dan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor lingkungan, sosial budaya,
perilaku individu, serta kondisi genetika menjadi komponen yang berkontribusi terhadap
munculnya berbagai permasalahan kesehatan (Nasrul Zaman, 2025; Nugraheni et al., 2018). Selain
itu, tingkat kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan juga memegang peranan
penting dalam mencegah terjadinya penyakit. Kurangnya pengetahuan dan informasi mengenai
kesehatan sering kali menyebabkan masyarakat kurang memahami gejala awal maupun faktor
risiko dari suatu penyakit. Kondisi ini dapat mengakibatkan keterlambatan dalam melakukan
pemeriksaan maupun penanganan medis, khususnya pada penyakit kronis yang pada tahap awal
sering kali tidak menunjukkan gejala yang jelas.

Salah satu kelompok masyarakat yang memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap PTM
adalah kelompok lanjut usia (lansia). Seiring bertambahnya usia, tubuh manusia mengalami
berbagai perubahan fisiologis yang memengaruhi fungsi organ dan sistem metabolisme.
Penurunan fungsi tubuh tersebut menyebabkan lansia lebih rentan terhadap berbagai penyakit
kronis, seperti hipertensi, diabetes melitus, dan penyakit degeneratif lainnya. Data dari Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi Diabetes Mellitus (DM)
pada lansia mencapai angka tertinggi, yaitu sebesar 36,6%, sementara prevalensi hipertensi pada
lansia tercatat sebesar 32,5%. Tingginya angka prevalensi tersebut menunjukkan bahwa kelompok
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lansia membutuhkan perhatian khusus dalam upaya pencegahan dan pengendalian PTM.

Berbagai pendekatan promotif dan preventif perlu dilakukan untuk mengurangi risiko
terjadinya PTM pada kelompok lansia. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui peningkatan
pengetahuan mengenai kesehatan, penerapan pola hidup sehat, serta pemberian dukungan sosial
yang memadai. Edukasi kesehatan menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga kesehatan sejak dini. Program edukasi yang
disampaikan secara tepat dapat membantu lansia memahami faktor risiko penyakit serta cara-cara
sederhana yang dapat dilakukan untuk menjaga kondisi tubuh tetap sehat.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kegiatan edukasi kesehatan mampu memberikan
dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan penyakit.
(Erman et al.,, 2026) melaporkan bahwa kegiatan edukasi kesehatan pada kelompok lansia
menunjukkan peningkatan nilai pengetahuan dengan rata-rata sebesar 95 setelah dilakukan
intervensi edukasi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penyampaian informasi
kesehatan yang tepat dapat membantu meningkatkan pemahaman lansia mengenai pentingnya
menjaga kesehatan. Oleh karena itu, kegiatan edukasi yang dikombinasikan dengan aktivitas fisik
serta pemantauan kondisi kesehatan dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan
kualitas hidup lansia.

Secara teoritis, pendekatan pemberdayaan masyarakat dalam bidang kesehatan
menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam menjaga dan meningkatkan
kesehatannya. Konsep ini menempatkan masyarakat tidak hanya sebagai penerima layanan
kesehatan, tetapi juga sebagai subjek yang memiliki peran penting dalam menjaga kesehatannya
secara mandiri. Dalam konteks lansia, pendekatan ini dapat dilakukan melalui kegiatan edukasi
kesehatan, pemeriksaan kesehatan secara berkala, serta aktivitas fisik yang disesuaikan dengan
kondisi dan kemampuan lansia. Dengan adanya kegiatan tersebut, lansia diharapkan dapat
memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai kondisi kesehatannya serta mampu menerapkan
pola hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari.

Desa Tawar, Kecamatan Gondang, Kabupaten Mojokerto merupakan salah satu wilayah
yang memiliki jumlah lansia cukup banyak. Sebagian besar masyarakat di wilayah ini bekerja di
sektor informal seperti bertani, berdagang, maupun menjalankan usaha rumahan. Kondisi tersebut
menyebabkan akses terhadap informasi kesehatan masih terbatas bagi sebagian masyarakat,
termasuk kelompok lansia. Meskipun beberapa lansia telah memiliki kesadaran terhadap
pentingnya menjaga kesehatan, masih terdapat sebagian lainnya yang membutuhkan
pendampingan dan informasi yang lebih mudah dipahami. Namun demikian, keberadaan
kelompok lansia yang aktif dalam kegiatan sosial masyarakat menjadi potensi positif yang dapat
dimanfaatkan sebagai sarana penyampaian edukasi kesehatan secara langsung.

Berdasarkan kondisi tersebut, tim BBK 6 Universitas Airlangga menyelenggarakan
kegiatan Lansia Segar (Layanan Skrining dan Edukasi Geriatri) yang dilaksanakan pada tanggal
25 Juli 2025 di Balai Desa Tawar, Kabupaten Mojokerto. Kegiatan ini meliputi skrining kesehatan
seperti pemeriksaan tekanan darah dan gula darah, edukasi mengenai pencegahan PTM, pemberian
makanan tambahan (PMT), serta senam sehat bagi lansia. Kegiatan ini memiliki keterbaruan dalam
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mengintegrasikan beberapa pendekatan sekaligus, yaitu skrining kesehatan, edukasi kesehatan,
aktivitas fisik, serta pemberian asupan gizi sehat dalam satu program terpadu berbasis komunitas.

Melalui kegiatan tersebut diharapkan para lansia dapat memperoleh pengetahuan dan
dukungan yang bermanfaat dalam menjaga kesehatan, khususnya dalam mencegah penyakit tidak
menular melalui penerapan pola hidup sehat yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan mereka.
Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pelaksanaan program Lansia Segar
serta mengetahui dampaknya terhadap peningkatan pengetahuan dan kesadaran hidup sehat pada
kelompok lansia di Desa Tawar, Kecamatan Gondang, Kabupaten Mojokerto.

RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan rancangan kuasi-eksperimental (quasi-experimental design)
dengan pendekatan one-group pre-test post-test design. Rancangan ini dipilih karena sesuai dengan
konteks kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk mengukur perubahan
tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah diberikan intervensi. Melalui desain ini, peneliti
dapat membandingkan kondisi awal peserta sebelum memperoleh edukasi kesehatan dengan
kondisi setelah kegiatan intervensi dilakukan, sehingga efektivitas program dapat diidentifikasi
secara lebih sistematis.

Sasaran dalam kegiatan ini adalah kelompok lanjut usia (lansia) yang berada di Desa
Tawar, Kecamatan Gondang, Kabupaten Mojokerto. Kegiatan dilaksanakan pada hari Jumat, 25
Juli 2025 di Balai Desa Tawar. Sebanyak 37 lansia berpartisipasi dalam kegiatan ini sebagai
peserta. Pemilihan lokasi kegiatan didasarkan pada pertimbangan kemudahan akses bagi
masyarakat lansia serta keberadaan komunitas lansia yang aktif di wilayah tersebut sehingga dapat
mendukung partisipasi peserta dalam kegiatan yang dilaksanakan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan
kegiatan yang dirancang secara sistematis. Tahap pertama adalah pelaksanaan skrining kesehatan
yang meliputi pemeriksaan tekanan darah, pemeriksaan kadar gula darah, serta pengukuran indeks
massa tubuh sebagai gambaran awal kondisi kesehatan peserta. Tahap berikutnya adalah
pelaksanaan pre-test yang bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan awal lansia terkait
penyakit tidak menular (PTM) serta pola makan sehat. Setelah pengukuran awal dilakukan, peserta
diberikan edukasi kesehatan mengenai PTM dan pentingnya penerapan pola makan sehat dalam
kehidupan sehari-hari. Edukasi disampaikan secara interaktif agar materi dapat dipahami dengan
baik oleh para lansia.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar kuesioner yang digunakan
pada kegiatan pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta mengenai
penyakit tidak menular dan pola makan sehat. Instrumen tersebut disusun berdasarkan materi
edukasi yang disampaikan kepada peserta sehingga dapat menggambarkan pemahaman peserta
sebelum dan setelah kegiatan edukasi dilakukan. Selain itu, lembar observasi juga digunakan untuk
mencatat partisipasi peserta selama mengikuti kegiatan, termasuk keterlibatan dalam sesi edukasi
dan aktivitas fisik yang dilakukan.
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Setelah kegiatan edukasi selesai dilaksanakan, peserta kembali diberikan post-test untuk
mengetahui perubahan tingkat pengetahuan setelah memperoleh materi edukasi. Perbandingan
hasil pre-test dan post-test digunakan sebagai indikator untuk melihat efektivitas kegiatan edukasi
dalam meningkatkan pengetahuan lansia mengenai pencegahan penyakit tidak menular. Selain
kegiatan edukasi, program ini juga dilengkapi dengan kegiatan senam sehat bersama yang
dirancang khusus untuk lansia melalui gerakan aerobik ringan dan peregangan sederhana guna
mendukung kebugaran fisik peserta.

Rangkaian kegiatan kemudian ditutup dengan pemberian PMT (Pemberian Makanan
Tambahan) berupa varian jus buah lokal yang mengandung vitamin, antioksidan, serta serat yang
bermanfaat bagi kesehatan tubuh. Pemberian PMT ini juga bertujuan untuk memberikan contoh
alternatif asupan sehat yang mudah dijangkau oleh masyarakat setempat.

Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil skor pre-
test dan post-test yang diperoleh peserta. Analisis dilakukan secara deskriptif untuk melihat
perubahan tingkat pengetahuan sebelum dan setelah kegiatan edukasi dilaksanakan. Hasil
perbandingan tersebut kemudian digunakan untuk menilai efektivitas program Lansia Segar dalam
meningkatkan literasi kesehatan dan kesadaran lansia terhadap pentingnya pencegahan penyakit
tidak menular melalui penerapan pola hidup sehat.

RESULTS AND DISCUSSION

Kegiatan Lansia Segar yang dilaksanakan di Desa Tawar, Kecamatan Gondang, Kabupaten
Mojokerto diikuti oleh 37 lansia dengan pendampingan kader kesehatan setempat serta mahasiswa
KKN Universitas Airlangga. Program ini dirancang sebagai upaya promotif dan preventif dalam
meningkatkan kesadaran serta pengetahuan lansia mengenai pencegahan Penyakit Tidak Menular
(PTM). Rangkaian kegiatan meliputi skrining kesehatan, edukasi kesehatan terkait PTM, senam
lansia, serta pemberian makanan tambahan (PMT) berupa jus buah lokal. Pendekatan ini bertujuan
untuk memberikan intervensi kesehatan secara komprehensif yang mencakup aspek edukasi,
aktivitas fisik, serta dukungan nutrisi bagi lansia.

Tahapan pertama dalam kegiatan ini adalah pelaksanaan skrining kesehatan yang bertujuan
untuk mengetahui kondisi kesehatan awal para lansia. Skrining dilakukan melalui pemeriksaan
tekanan darah, kadar gula darah, serta pengukuran berat badan dan tinggi badan untuk mengetahui
indeks massa tubuh peserta. Berdasarkan pedoman Posbindu PTM, deteksi dini terhadap faktor
risiko seperti hipertensi dan diabetes mellitus memiliki peran penting dalam mengurangi potensi
komplikasi penyakit di masa mendatang. Melalui kegiatan ini, para lansia memperoleh kesempatan
untuk melakukan pemeriksaan kesehatan dasar secara gratis. Hasil skrining menunjukkan bahwa
terdapat beberapa lansia yang memiliki indikasi risiko PTM sehingga disarankan untuk melakukan
pemeriksaan lanjutan di fasilitas pelayanan kesehatan terdekat.




Gambar 1. Skrining Kesehatan Lansia

Gambar 1 menunjukkan proses pelaksanaan skrining kesehatan yang dilakukan kepada
peserta lansia. Pemeriksaan dilakukan oleh tim mahasiswa dengan pendampingan tenaga
kesehatan setempat. Kegiatan ini memberikan gambaran awal mengenai kondisi kesehatan lansia
sekaligus meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya pemeriksaan kesehatan secara
rutin.

Setelah proses skrining kesehatan, kegiatan dilanjutkan dengan sesi edukasi mengenai
Penyakit Tidak Menular (PTM). Untuk mengetahui efektivitas edukasi yang diberikan, seluruh
peserta mengikuti tes pengetahuan sebelum dan sesudah kegiatan edukasi melalui metode pre-test
dan post-test. Hasil analisis distribusi skor menunjukkan bahwa pada tahap pre-test terdapat 5
peserta memperoleh skor 80 (13,5%), 18 peserta memperoleh skor 90 (48,6%), serta 14 peserta
memperoleh skor 100 (37,8%). Setelah dilakukan sesi edukasi kesehatan, terjadi peningkatan skor
pengetahuan pada sebagian besar peserta. Sebanyak 35 peserta memperoleh skor 100 (94,5%) pada
post-test, sedangkan 2 peserta lainnya memperoleh skor 90 (5,4%).

B PRE-TEST B POST-TEST

Skor 8o —
. o
Skor 90 _
e “
o 25 50 75 100
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Gambar 2. Grafik Perbandingan Hasil Pre-test dan Post-test

Gambar 2 menunjukkan perbandingan hasil skor pre-test dan post-test peserta kegiatan.
Grafik tersebut memperlihatkan adanya peningkatan pengetahuan setelah kegiatan edukasi
dilaksanakan. Sebagian besar peserta mengalami peningkatan skor hingga mencapai nilai
maksimal, yang menunjukkan bahwa materi edukasi dapat dipahami dengan baik oleh para lansia.
Tidak terdapat peserta yang mengalami penurunan skor setelah kegiatan edukasi, sehingga dapat
disimpulkan bahwa intervensi edukasi yang dilakukan memiliki dampak positif terhadap
peningkatan pemahaman lansia mengenai penyakit tidak menular.

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nuraisyah et al., 2022; Sugistiani
et al., 2025) yang menunjukkan adanya peningkatan pemahaman lansia mengenai PTM sebesar
33,9% setelah dilakukan kegiatan sosialisasi kesehatan. Selain itu, penelitian (Irmayani, n.d.;
Sutriyawan et al., 2022) juga menunjukkan adanya peningkatan rata-rata sebesar 35 poin atau
sekitar 40,2% pada skor pengetahuan lansia setelah mengikuti kegiatan penyuluhan kesehatan
mengenai PTM. Temuan tersebut memperkuat bahwa edukasi kesehatan yang disampaikan secara
terstruktur melalui metode ceramah, diskusi, serta sesi tanya jawab mampu meningkatkan literasi
kesehatan pada kelompok lansia. Hal ini juga didukung oleh konsep active aging yang
menekankan pentingnya pemberian edukasi kesehatan kepada kelompok lanjut usia sebagai upaya
meningkatkan health literacy serta mencegah terjadinya penyakit kronis (Hutaperi et al., 2024).

o > =
POSBINDU PTM

DESA TAWAR KEC. GONDANG

KAB. MOJOKERTO

Gambar 3. Pemberian Edukasi terkait Penyakit Tidak Menular (PTM)

Gambar 3 memperlihatkan kegiatan penyampaian materi edukasi mengenai penyakit tidak
menular kepada para lansia. Edukasi disampaikan secara interaktif dengan melibatkan partisipasi
aktif peserta sehingga mereka dapat memahami informasi kesehatan yang diberikan secara lebih
mudah. Pendekatan edukasi yang komunikatif menjadi salah satu faktor yang mendukung
peningkatan pemahaman peserta terhadap materi yang disampaikan.
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Selain kegiatan edukasi kesehatan, program Lansia Segar juga dilengkapi dengan kegiatan
senam lansia yang diikuti oleh seluruh peserta. Senam dilakukan melalui gerakan aerobik ringan
serta peregangan yang dirancang sesuai dengan kondisi fisik lansia. Aktivitas fisik secara rutin
memiliki berbagai manfaat bagi kesehatan, terutama dalam pencegahan penyakit tidak menular
seperti penyakit jantung, diabetes, dan stroke. Menurut (Kurnianto, 2015), aktivitas fisik yang
dilakukan secara teratur dapat membantu meningkatkan kesehatan kardiovaskular, menjaga
keseimbangan tubuh, serta meningkatkan kualitas hidup pada kelompok lanjut usia. Oleh karena
itu, pelaksanaan senam lansia dalam kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas fisik,
tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan motivasi lansia dalam menjaga kebugaran tubuh.

Kegiatan ini juga dilengkapi dengan pemberian makanan tambahan (PMT) berupa jus buah
lokal seperti jus sirsak dan jus jambu. Pemberian PMT bertujuan untuk memberikan tambahan
asupan nutrisi yang bermanfaat bagi kesehatan lansia. Menurut (Sudargo et al., 2021), kelompok
lansia sering mengalami penurunan asupan energi dan kekurangan mikronutrien seiring dengan
proses penuaan. Oleh karena itu, konsumsi buah-buahan segar yang kaya akan vitamin dan serat
dapat membantu memenuhi kebutuhan gizi harian lansia. Jus sirsak diketahui memiliki kandungan
antioksidan yang berpotensi membantu mengurangi produksi asam urat, sedangkan jus jambu yang
kaya akan vitamin C dapat mendukung sistem imun tubuh sehingga memberikan manfaat positif
bagi kesehatan lansia (Manullang, 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh (Apriyani et al., 2025; Tingginehe et al., 2024) juga
menunjukkan bahwa program pemberian makanan tambahan memiliki peran penting dalam
mencegah malnutrisi pada lansia serta mendukung kehidupan lansia yang lebih sehat dan aktif.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar lansia yang mengikuti program
intervensi gizi memiliki indeks massa tubuh serta tekanan darah yang berada pada kondisi normal
setelah program berlangsung. Temuan ini sejalan dengan tujuan pemberian PMT dalam kegiatan
Lansia Segar yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan vitamin dan mineral sebagai upaya
meningkatkan kesehatan tubuh serta menjaga kestabilan tekanan darah pada lansia.

Secara keseluruhan, integrasi berbagai kegiatan dalam program Lansia Segar, yaitu
skrining kesehatan, edukasi kesehatan terkait PTM, aktivitas fisik melalui senam lansia, serta
pemberian makanan tambahan, menunjukkan pendekatan intervensi yang bersifat holistik. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan pada sebagian besar peserta
setelah mengikuti kegiatan edukasi. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi
kesehatan berbasis komunitas dapat menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan literasi
kesehatan lansia serta mendorong penerapan perilaku hidup sehat.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa program kesehatan berbasis komunitas
yang mengintegrasikan edukasi, skrining kesehatan, aktivitas fisik, serta intervensi nutrisi dapat
menjadi model intervensi yang efektif dalam meningkatkan kesadaran kesehatan pada kelompok
lansia. Pendekatan ini juga dapat mendukung upaya pencegahan penyakit tidak menular secara
berkelanjutan di tingkat masyarakat.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar kegiatan serupa dapat dilakukan dengan
cakupan peserta yang lebih luas serta melibatkan pemantauan kesehatan lansia dalam jangka waktu
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yang lebih panjang. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan pengukuran
indikator kesehatan lainnya seperti perubahan tekanan darah, kadar gula darah, maupun status gizi
setelah program intervensi dilakukan.
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Gambar 4. Dokumentasi Foto Bersama

Gambar 4 menunjukkan dokumentasi kegiatan setelah seluruh rangkaian program selesai
dilaksanakan. Dokumentasi ini menggambarkan partisipasi aktif para lansia serta kolaborasi antara
mahasiswa, kader kesehatan, dan masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.

CONCLUSION

Kegiatan Lansia Segar yang dilaksanakan di Desa Tawar, Kecamatan Gondang, Kabupaten
Mojokerto menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan pengetahuan dan kesadaran lansia
mengenai pencegahan Penyakit Tidak Menular (PTM). Program ini mengintegrasikan beberapa
kegiatan utama, yaitu skrining kesehatan, edukasi kesehatan terkait PTM, aktivitas fisik melalui
senam lansia, serta pemberian makanan tambahan berupa jus buah lokal sebagai sumber nutrisi
tambahan. Pelaksanaan kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terkait
PTM vyang terlihat dari perbandingan hasil pre-test dan post-test, di mana persentase peserta
dengan skor pemahaman maksimal meningkat dari 37,8% sebelum edukasi menjadi 94,5% setelah
kegiatan edukasi dilaksanakan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang
dilakukan secara terstruktur dan disertai dengan kegiatan pendukung seperti skrining kesehatan
serta aktivitas fisik dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi kesehatan
lansia. Selain itu, keterlibatan aktif masyarakat serta kolaborasi antara mahasiswa, kader
kesehatan, dan perangkat desa turut mendukung keberhasilan program dalam menciptakan
perubahan perilaku kesehatan yang lebih baik pada kelompok lansia. Berdasarkan temuan tersebut,
kegiatan serupa direckomendasikan untuk dikembangkan di wilayah lain dengan karakteristik
masyarakat yang serupa agar manfaat program dapat dirasakan secara lebih luas. Dukungan




berkelanjutan dari pemerintah desa, lembaga kesehatan, serta institusi pendidikan juga diperlukan
untuk memastikan keberlanjutan program serta meningkatkan kualitas kesehatan lansia secara
berkelanjutan.
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